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ABSTRAK 

Faishal Sahru Rhamadan. 2023. Penanganan Epidemi Kolera Di Batavia Tahun 

1900-1920. Jurusan Pendidikan Sejarah. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Siliwangi. 

 

Indonesia pada masa kekuasaan Kolonial Hindia Belanda pernah dilanda dengan 

Epidemi Kolera khususnya di wilayah Batavia. Penyakit Kolera pada masa itu 

masuk dalam kategori epidemi yang merupakan suatu penyakit menular yang 

mampu menjangkit manusia secara cepat dalam cakupan wilayah yang luas dan 

mengakibatkan banyak korban. Pemerintah Kolonial Hindia Belanda melakukan 

berbagai upaya untuk mencegah penyebaran Epidemi Kolera pada awal abad ke-20 

di Batavia, karena memang Batavia merupakan kota yang paling rentan untuk 

terjangkit Epidemi Kolera. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui faktor 

penyebab terjadinya Epidemi Kolera di Batavia tahun 1900-1920, mengetahui 

proses penyebaran Epidemi Kolera dan mengetahui penanganan yang dilakukan 

dalam menghadapi Epidemi Kolera di Batavia tahun 1900-1920. Metode penelitian 

yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode historis dan prosedur yang 

diterapkan dalam berjalannya penelitian ini meliputi 4 langkah, yaitu heuristik, 

verifikasi, interpretasi dan historiografi. Penelitian ini menghasilkan informasi 

bahwa faktor perdagangan dan pelayaran, faktor iklim dan lingkungan serta faktor 

kebiasaan penduduk Batavia menjadi faktor penyebab terjadinya epidemi kolera di 

Batavia. Pemerintah kemudian menerbitkan regulasi, memberlakukan karantina, 

pemberian vaksinasi sebagai upaya menangani epidemi kolera di Batavia. 

Penduduk Pribumi dan Cina memiliki cara tersendiri dalam menangai epidemi 

kolera di Batavia.  
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ABSTRACT 

Faishal Sahru Rhamadan. 2023. Handling the Cholera Epidemic in Batavia 

1900-1920. Department of History Education. Faculty of Teacher Training and 

Education. Siliwangi University. 

 

Indonesia during the Dutch East Indies colonial rule was hit by the Cholera 

Epidemic, especially in the Batavia area. Cholera disease at that time was 

categorized as an epidemic, which is an infectious disease that can infect humans 

quickly in a wide area and cause many victims. The Dutch East Indies Colonial 

Government made various efforts to prevent the spread of the Cholera Epidemic in 

the early 20th century in Batavia, because Batavia was the most vulnerable city to 

the Cholera Epidemic. The purpose of the research is to find out the factors that 

caused the Cholera Epidemic in Batavia in 1900-1920, to find out the process of 

spreading the Cholera Epidemic and determine the handling carried out in dealing 

with the Cholera Epidemic in Batavia in 1900-1920. The research method applied 

in this research is the historical method and the procedures applied in the course 

of this research include 4 steps, namely heuristics, verification, interpretation and 

historiography. This research produces information that trade and shipping 

factors, climatic and environmental factors and the habits of the Batavian 

population are factors that cause the cholera epidemic in Batavia. The government 

then established regulations, implemented quarantine, vaccination as an effort to 

deal with the cholera epidemic in Batavia. The indigenous and Chinese population 

had their own ways of handling the cholera epidemic in Batavia. 
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